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The accentuation of education is being shaken by various progesifitas 
changes with the demands of innovation and community needs, and 
is challenged to be able to respond to local problems and rapidly 
global change. The changes and problems such as the free market, 
the development of science, technology and information, art, culture, 
are very powerful.  Thus, with the development must be coupled with 
the development in the educational world, ranging from the quality 
of education to the quality of teachers, students, curriculum, and 
infrastructure quality, so that the human resources will be based 
Also. This has been a separate urgency scale on educational jargon. 
Teachers must have the ability to manage learning, the ability to 
provide good examples, the ability to be PROFESIOANL teachers, 
and the ability to communicate and interact. These abilities have 
been reflected in the four competencies of teachers namely, 
pedagogic, personality, professional, and social that have become 
the minimum standard that a prospective educator must have as an 
influencer 
 
Keyword: competence of teacher pedagogy, education. 
 
Aksentuasi dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai 
progesifitas perubahan dengan tuntutan inovasi dan kebutuhan  
masyarakat, serta ditantang untuk dapat menjawab bebagai 
permasalahan lokal dan perubahan global yang begitu pesat. Maka 
dengan perkembangan tersebut harus dibarengi dengan 
perkembangan di dunia pendidikan mulai dari mutu pendidikan baik 
mutu guru, siswa, kurikulum, dan sarana prasarana yang 
berkualitas, sehingga akan mengahsilkan sumberdaya manusia yang 
berkualaitas pula. Hal Ini menjadi skala urgensi tersendiri pada 
jargon pendidikan. Guru harus memiliki kemampuan mengelola 
pembelajaran, kemampuan memberikan teladan yang baik, 
kemampuan menjadi guru yang profesioanl, dan kemampuan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi. Kemampua- kemampuan tersebut 
telah tercermin pada empat kompetensi guru yaitu, pedagogik, 
kepribadian, profesional, dan sosial yang notabena menjadi standar 
minimal yang harus dimiliki calon pendidik sebagai sang influencer. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogi Guru, Pendidikan. 
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PENDAHULUAN 
Modernisasi dari situasi ini 
mengubah sifat pendidikan guru. Ilmu 
pendidikan untuk guru diajarkan pada 
teachers’ college (perguruan tinggi untuk 
guru). Mereka tak lagi dilatih institusi 
dalam cakupan konsep teachers’ college, 
tetapi dalam institusi-institusi dengan 
orientasi lebih luas tentang pendidikan, 
yang disebut graduate school of 
education. Tujuannya, agar para calon 
guru dapat memahami perkembangan 
dalam masyarakat.  Seorang pendidik 
diharapkan mampu melaksanakan fungsi 
pendidikan dan dapat mencapai tujuan 
pendidikan. Pendidik adalah seorang 
manusia yang dengan kesadarannya 
mampu mempengaruhi orang lain dengan 
tujuan transfer pengetahuan dan karakter. 
Pembelajaran dengan memberikan 
pengetahuan yang tinggi tanpa dibarengi 
dengan karakter yang baik, maka akan 
menjadikan ilmu yang diperoleh kurang 
bermanfaat. Begitu juga sebaliknya, orang 
berkarakter tetapi tidak berilmu, maka 
sama saja kebermanfaatanya kurang 
maksimal. Sehingga perlu adanya 
keseimbangan antara keduanya. Peran 
pendidik dalam menjadikan peserta didik 
yang berwawasan luas dan berkarakter 
sangat penting. Sehingga kualitas 
pendidik sangat diperhatikan demi 
terciptanya peserta didik yang diharapkan. 
Ada beberapa syarat agar sesorang bisa 
dikatakan pendidik. Noeng Muhadjir 
menyebutkan sebagaimana dikutip oleh 
Siswoyo (2013: 117), bahwa prasyarat 
seseorang bisa sebagai pendidik apabila 
seseorang tersebut: (1) memiliki 
pengetahuan lebih, (2) mengimplisitkan 
nilai dalam pengetahuan itu dan (3) 
bersedia menularkan pengetahuan beserta 
nilainya kepada orang lain. 
Di era yang serba modern di mana 
belajar itu mudah dilakukan dengan 
berbagai media yang ada, membuat guru 
sebagai pendidik harus bisa memberikan 
pelayanan pendidikan kepada peserta 
didik sesuai kebutuhan dan jamannya. 
Dengan begitu guru harus memiliki 
kemampuan mengelola pembelajaran, 
kemampuan memberikan teladan yang 
baik, kemampuan menjadi guru yang 
profesioanl, dan kemampuan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi. Dengan 
kemampuan – kemampuan yang telah 
disebutkan tersebut, termuat dalam empat 
kompetensi guru yaitu, pedagogik, 
kepribadian, profesional, dan sosial. 
Setiap kompetensi tersebut akan dibahas 
dalam makalah ini dengan terperinci. 
Tulisan ini bermuara untuk mengetahui 
apa itu kompetensi guru, kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi 
sosial. 
 
PEMBAHASAN 
2.1 Pengertian Kompetensi Guru  
Guru sebagai seseorang yang 
berwenang untuk mengajar dan mendidik 
peserta didik harus memiliki kualifikasi 
dan kompetensi yang baik agar upaya 
dalam mengkondisikan lingkungan 
belajar dapat merubah perilaku peserta 
didik menjadi lebih baik secara efektif dan 
efisien. Menurut Undang-undang Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. Kompetensi 
merupakan syarat yang harus dimiliki 
guru agar dapat melaksanakan tugas 
dengan profesional sehingga mencapai 
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tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. 
Kompetensi guru berdasarkan 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 
yang selanjutnya diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, guru 
harus mempunyai kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial dan profesional. 
Dimana masing-masing kompetensi 
sangat penting untuk seorang guru dalam 
melakukan tugas dan kewajibannya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 
pendidikan. Guru dituntut untuk 
menguasai semua kompetensi guru agar 
dapat menjadi panutan bagi peserta didik. 
Mushaf (2015:29) membagi kompetensi 
guru dlam tiga bagian yaitu bidang 
kognitif, sikap, dan perilaku yang 
ketiganya ini tidak dapat berdiri sendiri 
karena saling berhubungan dan 
mempengaruhi satu sama lain. Dari 
penjelasan tersebut maka dapat 
disimpulkan kompetensi guru adalah 
perpaduan antara pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap yang harus 
dimilki oleh guru dalam menjalankan 
tugas dan kewajibannya secara 
profesional. 
  
2.2 Kompetensi Pedagogik 
Guru sebagai seseorang yang 
berwenang untuk mengajar dan mendidik 
peserta didik agar dapat mencapai 
keberhasilan di masa depan maka guru 
harus bisa memberikan apa yang 
dibutuhkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
peserta didik.   Siswoyo (2013:118) 
mengemukakan bahwa kompetensi 
pedagogik itu bukan hanya bersifat teknis 
belaka, yaitu “kemampuan mengelola 
pembelajaran kelas ...” (yang 
dirumuskann dalam PP RI No. 19 Tahun 
2005. Kompetensi pedagogik tidak hanya 
mencakup perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian pembelajaran namun juga 
menguasai ilmu pendidikan. Ilmu 
pendidikan diperlukan karena seorang 
guru haarus mengetahui wawasan tentang 
pendidikan yang ada sehingga guru dapat 
mempersiapkan strategi yang efektif dan 
efisien yang sebaiknya digunakan.   
Pemahaman wawasan atau 
landasan kependidikan merupakan 
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki 
guru karena guru harus memahami konsep 
pendidikan. Guru memiliki latar belakang 
pendidikan keilmuan sehingga memiliki 
keahlian secara akademik dan intelektual 
dibidangnya masing-masing. Guru harus 
mengetahui fungsi dan peran lembaga 
pendidikan serta sistem pendidikan 
nasional yang nantinya diharapkan guru 
dapat menginovasi pendidikan. Sistem 
pembelajaran dalam pendidikan 
berdasarkan mata pelajaran 
sehingga  guru harus memiliki kesesuian 
antara latar belakang keilmuan dengan 
subjek (mata pelajaran) yang diampu, 
selain itu, guru memiliki pengetahuan dan 
pengalaman dalam penyelenggaraan 
pembelajaran dikelas sehingga guru dapat 
menyesuaikan diri dalam menghadapi 
peserta didik. 
Pemahaman terhadap peserta didik adalah 
kemampuan yang harus guru miliki 
karena guru harus mengerti dan mengenal 
peserta didik agar mengetahui sejauh 
mana peserta didik dapat mengikuti 
pembelajaran yang dilaksanakan guru. 
Selain guru juga paham terhadap 
perkembangan yang dicapai peserta didik 
agar mengetahui tindak lanjut yang harus 
dilakukan. Mulyasa (2008:79) 
menyebutkan sedikitnya ada empat hal 
yang harus dipahami guru dari peserta 
didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, 
kreativitas, cacat fisik dan perkembangan 
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kognitif. Guru harus selalu belajar 
mengenai karakter siswa agar mengetahui 
bagaimana menghadapi karakter tersebut 
sehingga langkah yang diambil tidak akan 
merugikan peserta didik di masa yang 
akan datang. Apalagi terdapat tuntutan 
dari masyarakat bahwa seorang guru 
hendaknya menjadi pribadi yang baik dan 
dapat membimbing siswanya pada arah 
yang positif. Guru harus dapat 
mengendalikan beban atau masalah yang 
dihadapi agar tetap terjaga komunikasi 
atau interaksi yang baik dan bijaksana 
dengan peserta didik saat pembelajaran. 
Pengembangan kurikulum atau 
silabus adalah kemampuan guru dalam 
mengembangkan kurikulum pendidikan 
nasional yang disesuaikan dengan kondisi 
spesifik lingkungan sekolah. 
Pengembangan kurikulum yang dilakukan 
oleh guru haru sesuai dengan kultur 
sekolah supaya tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara efektif dan efisien. Dengan 
mengembangkan kurikulum atau silabus 
maka guru diharapkan dapat 
mengkombinasikan bahan ajar yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Menurut Musfah (2015:35) dari tokoh 
yang bernama Miller dan Seller, proses 
pengembangan kurikulum mencakup tiga 
hal, yaitu (1) menyusun tujuan umum dan 
tujuan khusus; (2) mengidentifikasikan 
materi yang tepat; (3) memilih strategi 
belajar mengajar. 
Perancangan pembelajaran 
merupakan kegiatan awal guru dalam 
rangka mengidentifikasi segala komponen 
yang akan digunakan pada saat 
pelaksanaan pembelajaran. Perancangan 
pembelajaran diperlukan untuk 
menumbuhkan kepercayaan peserta didik 
dengan guru, memberikan pengetahuan 
baru kepada peserta didik dan 
menumbuhkan rasa penasaran siswa 
terhadap pembelajaran yang akan 
diberikan oleh guru. Sedikitnya ada tiga 
kegiatan yang mendukung perancangan 
pembelajaran ini, yaitu identifikasi 
kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, 
dan penyusunan program pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis maksudnya adalah 
guru memiliki perencanaan sistem 
pembelajaran yang memanfaatkan sumber 
daya yang ada direncanakan secara 
strategis, termasuk antisipasi masalah 
yang kemungkinan dapat timbul dari 
skenario yang direncanakan. Kegiatan 
belajar dan mengajar akan berhasil jika 
guru memberikan kesempatan peserta 
didik untuk bertanya. Proses pembelajaran 
yang dua arah akan lebih memberikan 
pemahaman peserta didik sehingga guru 
mengetahui apa yang belum dikuasai oleh 
peserta didik. Komunikasi dalam belajar 
merupakan hal yang penting. Jika guru 
mendapati peserta didik dengan karakter 
yang kurang baik sehingga terkendala 
dalam komunikasi maka guru harus 
melakukan pembelajaran yang 
mencerahkan dan menunjukkan sikap 
menyayangi semua siswa tanpa 
membedakan keadaan kepribadian dan 
fisik mereka. 
Evaluasi hasil belajar adalah 
kemampuan guru dalam mengevaluasikan 
pembelajaran yang dilakukan meliputi 
perencanaan, respon siswa, hasil belajar 
siswa, metode dan pendekatan. Untuk 
dapat mengevaluasi guru harus dapat 
merencanakan penilaian yang tepat, 
melakukan pengukuran dengan benar, dan 
membuat kesimpulan dan solusi secara 
akurat. Guru harus kreatif menggunakan 
penilaian dalam pengajaran. Menurut 
Musfah (2015:40) Penilaian merupakan 
hal yang penting karena penilaian 
menegaskan pada siswa hasil yang ingin 
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dicapai, penilaian menyediakan dasar 
informasi untuk siswa, orang tua, guru, 
dan pembuat kebijakan, penilaian 
memotivasi siswa untuk mencoba, 
penilaian dapat menyaring siswa di dalam 
atau diluar program dan memberikan 
pelayanan khusus serta menyediakan 
dasar evaluasi guru. 
Pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki. Pengembangan peserta didik 
dapat dilakukan oleh guru melalui 
berbagai cara, antara lain kegiatan 
ekstrakurikuler, pengayaan dan remedial, 
serta bimbingan konseling (BK). Guru 
memiliki kemampuan untuk membimbing 
siswa dan menciptakan wadah bagi siswa 
untuk mengenali potensinya dan melatih 
untuk mengaktualisasikan potensi yang 
dimiliki. 
Contoh permasalahan  kurangnya 
kompetensi pedagogik Guru Sekolah 
Dasar Kecamatan Gunung Teluh 
Kabupaten Pasaman Barat. Menurut hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rifma 
(2013) kompetensi pedagogik pada guru 
Sekolah Dasar di Kecamatan Gunung 
Tuleh Kabupaten Pasaman Barat 
mengalami problematika karena guru 
kurang menguasai kompetensi pedagogik. 
Permasalahannya adalah guru Sekolah 
Dasar di daerah tersebut tidak 
melaksanakan perencanaan, pelaksanaan 
bahkan penilaian pembelajaran secara 
efektif dan efisien. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Silabus dibuat 
buakan untuk dijadikan pedoman saat 
pembelajaran melainkan hanya untuk 
kelengkapan administrasi semata. Alasan 
mereka tidak membuat RPP dan Silabus 
untuk dijadikan pedoman pembelajaran 
karena sudah membuat silabus dan RPP di 
kelas yang sama 3 tahun lalu. Maka RPP 
dan silabus yang dibuat 3 tahun lalu 
tentunya tidak ada pembaharuan yang 
disesuaikan dengan perkembangan zaman 
sehingga tidak relevan lagi untuk dipakai. 
Mereka juga kurang memahami 
bagaimana cara membuat RPP dan silabus 
serta tidak adanya kesempatan mereka 
untuk membuat program tahunan, 
program semester, silabus dan RPP. Pada 
saat pelaksanaan pun akan mengalami 
permasalahan seperti kurangnya 
keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran karena metode yang 
digunakan oleh guru tersebut tidak 
menarik peserta didik. Hal ini berlanjut 
pada saat penilaian kegiatan belajar 
dimana guru tidak mempunyai hasil yang 
tinggi untuk tingkat keberhasilan belajar 
karena guru tidak memiliki soal yang akan 
diujikan kepada peserta didik dan hanya 
mengambil soal yang tercantum dalam 
buku ajar. Dari semua tahap pembelajaran 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan 
hingga evaluasi tidak berjalan dengan 
efektif dan efisien karena guru Sekolah 
Dasar di Kecamatan Gunung Teluh 
Kabupaten Pasaman Barat memiliki 
kompetensi pedagogik yang rendah. 
Sehingga perlu adanya peningkatan 
pelaksanaan pembinaan kompetensi 
pedagogik guru yang dilakukan oleh 
Kepala Sekolah dan Pengawasa Sekolah. 
  
2.3 Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian memiliki 
andil yang sangat besar bagi 
pembentukkan kepribadian dan karakter 
peserta didik. Dalam pendidikan, guru 
menjadi sosok yang paling penting dalam 
membentuk kepribadian siswa, karena 
manusia memiliki naluri untuk mencontoh 
orang lain. Maka secara tidak langsung 
ketika guru seorang guru semakin dekat 
dengan siswanya maka semakin besar 
kemungkinan siswa tersebut akan 
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mencontoh kepribadian guru 
tersebut.  Sehubungan dengan uraian 
tersebut maka setiap guru dituntut untuk 
memiliki kompetensi yang baik dan 
memadai agar dapat membentuk 
kepribadian peserta didik menjadi baik. 
Selain itu, kompetensi kepribadian juga 
menjadi landasan terhadap kompetensi-
kompetensi lainnya. Guru sebagai 
pendidik tidak hanya mentransfer ilmu 
tetapi juga harus membentuk kepribadian 
siswa menjadi individu yang baik. 
Guru sebagai pendidik tentunya harus 
memiliki kepribadian yang memadai. 
Kompetensi guru sangat penting bagi 
keberlangsungan dalam pembelajaran 
sebab penampilan guru bisa membuat 
peserta didik senang belajar dan juga tidak 
senang dalam belajar. Agar peserta didik 
senang belajar dan juga betah dikelas 
maka guru harus memiliki kepribadian 
yang baik. Kompetensi kepribadian yang 
dimiliki guru akan dicontoh dan menjadi 
tauladan bagi peserta didiknya. Jadi, 
apabila guru memiliki kepribadian yang 
buruk maka peserta didik juga tidak akan 
nyaman berada di kelas dan akan 
memberikan efek negatif bagi kepribadian 
peserta didik. Oleh karena itu, memiliki 
kompetensi kepribadian yang baik dan 
memadai sangat penting bagi guru. 
Berikut penjabaran kompetensi 
kepribadian yang harus dimiliki oleh guru 
adalah Kepribadian yang Mantap, Stabil, 
dan Dewasa serta Kepribadian yang 
Disiplin, Arif, dan Berwibawa 
  
3.4 Kompetensi profesional 
Dalam jurnal Meningkatkan 
Profesionalisme Guru: Sebuah Harapan 
(Ali Muhson, 2004) Profesionalisme 
merupakan paham yang mengajarkan 
bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan 
oleh orang yang profesional. Orang yang 
professional itu sendiri adalah orang yang 
memiliki profesi.  
Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (2006:88) dalam buku 
Peningkatan Kompetensi Guru Melalui 
Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan 
Praktik (Musfah, 2015:54) kompetensi 
professional adalah: “Kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam meliputi; (a) konsep, 
struktur, dan metode 
keilmuan/teknologi/seni yang 
menaungi/koheren dengan materi ajar; (b) 
materi ajar yang ada dalam kurikulum 
sekolah; (c) hubungan konsep antar mata 
pelajaran terkait; (d) penerapan konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; 
dan (e) kompetensi secara profesional 
dalam konteks global dengan tetap 
melestarikan nilai budaya nasional.” 
 
3.5 Kompetensi sosial 
Membaca kata “sosial” membuat 
pikiran terarah kepada suatu hubungan. 
Hubungan yang dimaksud ialah 
kemampuan seseorang untuk melakukan 
interaksi dengan orang lain dimana hal 
tersebut menandakan bahwa manusia 
merupakan makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup sendiri. Sehingga manusia 
dijuluki dengan zoon politicon dimana 
setiap manusia pasti membutuhkan 
bantuan orang lain dalam setiap kegiatan. 
Berkaitan dengan pendidikan, aspek sosial 
ini sangat diperlukan dalam kompetensi 
seorang guru, karena di era abad ke- 21 
nanti guru dituntut lebih cakap dalam 
berkomunikasi baik dengan peserta didik 
ataupun orang tua/ wali. Kemampuan 
berkomunikasi ini masuk dalam 
kompetensi guru yaitu kompetensi sosial. 
Menurut Siswoyo (2013) kompetensi 
sosial adalah kemampuan yang harus 
dimiliki oleh pendidik di sekolah untuk 
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berkomunikasi dan berinteraki secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik, 
sesama guru, orangtua/ wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini 
diukur dengan portofolio kegiatan, 
prestasi dan keterlibatan dalam berbagai 
aktivitas. Sedangkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat (3) 
butir d dikemukakan pengertian 
kompetensi sosial adalah kemampuan 
guru sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga pendidikan, orang 
tua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar.  
Guru yang mempunyai kompetensi 
sosial, mampu melakukan komunikasi dan 
bergaul secara efektif.  Dalam 
bermasyarakat guru harus bisa berbaur 
dengan masyarakat melalui kemampuan 
yang dimiliki seperti dalam bidang 
kepemudaan/organisasi, keagamaan, dan 
olah raga. Keluwesan dalam bergaul 
dengan masayarat menjadikan guru 
mudah diterima dalam masyarakat. Begitu 
pula dengan peserta didik dan teman 
sejawat. Komunikasi yang efektif akan 
memudahkan seorang guru untuk bergaul 
dan berbaur dengan teman sejawat dan 
peserta didik. Guru adalah tokoh yang 
selalu di awasi oleh peserta didik, teman 
sejawat, dan masyarakat. Dalam saat – 
saat tertentu akan ada penilaian yang 
dilakukan dengan membicarakan 
kebaikan ataupun keburukan guru, 
sehingga menjadi seorang guru adalah 
suatu profesi yang tidak ringan. Dalam 
Mulyasa (2008: 176) ada tujuh 
kompetensi sosial dalam berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif yang harus 
dimiliki seorang guru sebagai berikut; 
1. Memiliki pengetahuan tentang 
adat istiadat baik sosial maupun 
agama 
2. Memiliki pengetahuan tentang 
budaya dan tradisi 
3. Memiliki pengetahuan tentang inti 
demokrasi 
4. Memiliki pengetahuan tentang 
estetika 
5. Memiliki apresiasi dan kesadaran 
ekonomi 
6. Memiliki sikap yang benar 
terhadap pengetahuan dan 
pekerjaan 
7. Setia terhadap harkat dan martabat 
manusia. 
  
PENUTUP 
Kompetensi guru adalah seperangkat 
kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, 
dan sikap seorang guru yang dilakukan 
secara sadar untuk melakukan tugas 
secara nyata di lingkungan sekolah 
terhadap warga sekolah dan di masyarakat 
terhadap warga masyarakat dengan 
memberikan teladan yang baik. 
Kompetensi pedagogik merupakan 
memampuan seorang guru untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran ditambah lagi 
dengan penguasaan ilmu pengetahuan 
yang akan diajarkan. Dengan strategi 
pembelajaran yang tepat dan transfer ilmu 
yang luas akan menghasilkan suasana 
pembelajaran yang diharapkan. 
Kompetensi kepribadian merupakan 
kemampuan seorang guru untuk bersikap 
secara profesional dalam pembelajaran. 
Sikap tersebut meliputi sikap berwibawa, 
arif, dewasa, mantap, stabil, dan berakhlak 
mulia sehingga pantas untuk dijadikan 
teladan. Kompetensi profesional 
merupakan kemampuan seorang guru 
untuk melakasankan tugasnya sesuai 
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dengan peraturan dan kode etik. 
Kompetensi profesional hanya bisa 
dilakukan oleh orang yang mempunyai 
profesi, sehingga guru yang profesioanal 
ialah guru yang menguasai materi 
pembelajaran untuk ditrasfer kepada 
peserta didik untuk memenuhi standar 
kompetensi yang telah ditetapkan. 
Kompetensi sosial merupakan 
kemampuan seorang guru untuk 
melakukan komunikasi dan interaksi 
secara efektif dan efisien kepada peserta 
didik, teman sejawat, orang tua/ wali 
peserta didik, dan juga masyarakat sekitar. 
Kemampuan komunikasi dan interaksi 
yang baik ditambah dengan mudahnya 
berbaur dengan lingkungan akan 
berdampak pada diterimanaya keberadaan 
sekolah di lingkungan sekitarnya. Seorang 
guru diharapkan mampu menjadi guru 
yang memiliki kompetensi yang tinggi, 
sehingga dalam pembelajaran guru dapat 
menjadi seorang tokoh yang profesional 
yang mampu diterima oleh peserta didik. 
Selain di sekolah, guru diharapkan mampu 
menjadi tokoh masyarakat yang menjadi 
teladan bagi warga masyarakat sekitarnya. 
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